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MOTTO 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk 

menjadi hebat.” 

 (Zig Z iglar) 

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh” 

(Andrew Jackson) 

“Menyesali nasib tidak akan mengubah keadaan. Terus berkarya dan bekerjalah 

yang membuat kita berharga.” 

(Abduraahman Wahid) 

“Tak perlu khawatir akan bagaimana alur cerita pada jalan ini, perankan saja, 

Tuhan ialah sebaik – baiknya sutradara” 

“ Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada kesulitan yang 

melebihin batas kesanggupan. Karena Allah tidak akan membebani seorang 

melaikan sesuai dengar kadar kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah :286) 
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ANALISIS RISIKO KECELAKAAN KERJA 

 PADA PEMBANGUNAN KANTOR KEMENTRIAN 

LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN (KLHK) DI 

KARANGANYAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

FMEA ( FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS ) 

NADIA FAJRIAYTUR RAHMAH 

NIM : A0119081 

Nadiafajria142@gmail.com 

ABSTRAK 

Kecelakaan kerja merupakan hal yang sering terjadi di berbagai sektor pekerjaan 

baik industri maupun jasa, kecelakaan yang terjadi juga disebabkan oleh unfase 

condition atau unfase action Penelitian ini menggunakan metode Failure Mode 

and Effect Analysis (FMEA). FMEA adalah suatu prosedur terstruktur untuk 

mengidentifikasi dan mencegah sebanyak mungkin mode kegagalan (Failure 

Mode). Keselamatan dan  kesehatan  kerja (K3) menjadi suatu usaha untuk 

memberikan perlindungan dan keamanan dari beberapa risiko yang akan terjadi 

Penerapan K3 sudah diatur dalam undang-undang No. 1 tahun 1970 bahwa setiap 

tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dalam 

melakukan perkejaan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup dan meningkatkan 

produksi serta produktivitas nasional. Hasil dari penelitian tugas akhir ini adalah  

Risiko kerja yang paling dominan dalam pekerjaan di struktur bawah pada Proyek 

Pembangunan Kantor Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di 

Kabupaten Karanganyar adalah Terjadi  pada pekerjaan pengecoran gangguan 

fisik diakibatkan pekerja yang tidak memakai pakaian atau perlengkapan lain 

yang memenuhi standar Memungkin kan pekerja mengalami iritasi kulit dan mata 

akibat percikan adukan beton dengan nilai RPN sebesar 100. Cara meminimalisir 

agar tidak terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan struktur bawah di Proyek 

Pembangunan Kantor Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di 

Kabupaten Karanganyar adalah dengan Mengingatkan pekerja agar selalu 

memakai APD lengkap (sarung tangan dan kaca mata) saat proses pengecoran 

berlangsung. 

Kata kunci: FMEA (Failure Mode Effect And Analysis), Keselamatan dan  

kesehatan  kerja (K3), Risiko. 
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IN CONSTRUCTION OF THE MINISTRY OF 

ENVIRONMENT AND FORESTRY (KLHK) OFFICE IN 

KARANGANYAR USING THE FMEA METHOD (FAILURE 

MODE AND EFFECT ANALYSIS) 

NADIA FAJRIAYTUR RAHMAH 

NIM : A0119081 

Nadiafajria142@gmail.com 

ABSTRACT 

Occupational accidents are things that often occur in various work sectors, both 

industry and services. Accidents that occur are also caused by unphased 

conditions or unphased actions. This study uses the Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) method. FMEA is a structured procedure to identify and 

prevent as many failure modes as possible. Occupational safety and health (K3) is 

an effort to provide protection and security from several risks that will occur. The 

K3 application law has been regulated in Law No. 1 of 1970 that every worker has 

the right to protection for safety in carrying out work to improve living welfare 

and increase national production and productivity. The results of this final project 

research are that the most dominant occupational risk in work in the lower 

structure of the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) Office 

Construction Project in Karanganyar Regency is the occurrence of physical 

disturbance casting work which results in workers not wearing clothing or other 

equipment that meets standard Allows workers to experience skin and eye 

irritation due to splashing of concrete mix with an RPN value of 100. The way to 

minimize work accidents so that there are no work accidents on the underwork 

structure in the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) Office 

Construction Project in Karanganyar Regency is to remind workers to always 

wear complete PPE (gloves and goggles) during the casting process. 

Keyword: FMEA (Failure Mode Effect And Analysis), Occupational 

Safety and Health (K3), Risk. 




